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ABSTRAK

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh bahwa penggunaan Model Problem Based
Learning (PBL) bepengaruh dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada subtema 2
kelas 11l UPTD SD Negeri 122380 Kain Suji TA 2022/2023. Data penelitian
mendukung kesimpulan ini. Peneliti menemukan bahwa nilai pretest siswa kelas 11l
adalah 48,79 dan nilai posttest mereka adalah 80,93. Hipotesis pada uji t sampel
berpasangan menunjukkan nilai sig (2-tailed) lebih kecil dari 0,05 (0,00 < 0,05) dan
thitung > teaver (22,273 > 2,064), menunjukkan bahwa Model Problem Based Learning
(PBL) berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada sub tema 2 tema 4 kelas 111 UPTD
SD Negeri 122380 TA 2022/2023.

Kata kunci Kata kunci: Model Problem Based Learning (PBL)

ABSTRACK

Based on the research results, it was found that the use of the Problem Based Learning
(PBL) model had an influence in improving student learning outcomes in subtheme 2
class 111 UPTD SD Negeri 122380 Kain Suji FY 2022/2023. Research data supports this
conclusion. Researchers found that the pretest score of class Il students was 48.79 and
their posttest score was 80.93. The hypothesis in the paired sample t test shows that the
sig (2-tailed) value is smaller than 0.05 (0.00 < 0.05) and t_count > t_tabel (22.273 >
2.064), indicating that the Problem Based Learning (PBL) model has an effect on
Student learning outcomes in sub-theme 2 theme 4 class 111 UPTD SD Negeri 122380
FY 2022/2023.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu
usaha atau kegiatan yang dilakukan oleh
penanggung jawab untuk membimbing
anak didik agar memiliki watak dan
kepribadian yang baik. Peserta didik
dikatakan telah berhasil belajar dilihat
dari kualitas belajar, dan dapat dilihat
juga dari tujuan yang akan dicapai.
Menurut Undang-udang No. 20 Tahun
2003 tentang sistem  pendidikan
nasional menyatakan bahwa
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“Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik aktif mengembangkan

potensi  dirinya  untuk  memiliki
kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian,

kecerdasan, ahklak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara”.
Trahati  (Septy  dkk, 2021:369)
menyebutkan “Pendidikan adalah aksi
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sadar yang dilakukan orang untuk Berikut adalah tabel hasil belajar
membangun kepribadian yang baik dan siswa kelas 11l yang didapat peneliti
mengajar individu untuk mencapai dari observasi tersebut.
maksud dan tujuan tertentu yang di o
% Tabel 1.1 Persentase Nilai
.. Jumlah | % 0 Hasil Belajar Siswa Dan
NO | Kajian limu | KKM Siswa | Tuntas Tidak Kriteria Ketuntasan Minimal
Tuntas (KKM) Siswa Kelas Il UPTD
1. | PPKN 70 28 42% 58% SDN 122380 Kain Suji
BAHASA 9 9 Sumber : UPTD SDN 122380 Kai
2. INDONESIA 70 28 42% 58% (Sl:JJIT er : ain
3. | PJOK 70 28 53% 47% _
4. | SBDP 70 28 39% 61% Berdasarkan tabel di atas
programkan  untuk mengembangkan bahwa, masih banyak ditemukan

keterampilan dan bakat yang ada”.
Pendidikan ialah aksi sadar yang
terancang diperuntukkan membentuk
watak lebih positif, serta
mengoptimalkan  keterampilan  juga
bakat yang terkandung dalam diri guna
memperoleh tujuan serta sasaran hidup.
Maka dapat disimpulkan bahwa
pendidikan diperuntukkan untuk
membantu generasi didalam tuntutan
perkembangan zaman yang semakin
pesat agar mengembangkan
kemampuan, bakat dan potensl secara
optimal serta membentuk kepribadian,
yang sesuai dengan nilai-niai yang baik.

Namun pada kenyataannya,
terdapat masalah  dalam  bidang
pendidikan yang menjadi penyebab
belum tercapainya tujuan pendidikan.
Salah satu masalah pendidikan tersebut
dapat  ditemui  disekolah,  yakni
rendahnya rata-rata prestasi belajar
siswa. Berdasarkan pengalaman peneliti
saat melakukan observasi PPL (Praktik
Pengalaman Lapangan) di UPTD SDN
122380 Kain Suji selama 5 bulan,
bahwa masih banyak siswa yang belum
mencapai nilai hasil belajar yang sesuai
dengan  ketentuan  yang  sudah
ditetapkan. Hal tersebut berdampak
pada hasil belajar siswa yang rendah
dan belum mencapai KKM (Kriteria
Ketuntasan Minimal) yaitu nilai 70.
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nilai siswa kelas 11l di UPTD SDN
122380 yang belum memenuhi KKM
(Kriteria Ketuntasan Minimal). Hal ini

disebabkan  karena  guru  masih
menggunakan cara mengajar yang
konvensional dan cenderung
menggunakan metode ceramah,

kemudian memberi latihan-latihan soal
yang ada pada buku siswa. Sebagian
dari siswa enggan untuk bertanya jika
sulit memahami materi pelajaran yang
dijelaskan oleh guru. Pada saat
pembelajaran sebagian siswa mengobrol
dengan teman nya sehingga
mengganggu teman yang lain. Sehingga
perlu dilakukan terobosan baru dalam
pembelajaran tematik di kelas 1lI..
Pembelajaran tematik disekolah dasar
seharusnya berdasarkan pada
pemahaman konsep melalui suatu
inovasi.namun dalam pembelajaran
tematik yang berlangsung disekolah
dasar masih ditemukan guru yang
belum menggunakan model
pembelajaran dalam mengajar dan
sebahagian guru masih kurang inovatif
dalam menyampaikan materi tematik
untuk pesrta didik. Permasalahan
pembelajaran tematik ini membutuhkan
model pembelajaran yang tepat untuk
meningkat kan hasil belajar. Oleh
karena itu, seharusnya guru kelas harus
membuat inovasi dalam pembelajaran
tematik. Inovasi pembelajaran tersebut
dapat dilakukan dengan menerapkan
model-model  pembelajaran,  salah
satunya model pembelajaran Problem



Based Learning (PBL) atau
pembelajaran berbasis masalah.

Problem Based Learning (PBL)
adalah  model pembelajaran yang
dirancang agar peserta didik mendapat
pengetahuan penting, yang membuat
mereka mahir dalam memecahkan
masalah, dan memiliki model belajar
sendiri  serta memiliki kecakapan
berpartisipasi  dalam  tim.  Proses
pembelajarannya menggunakan
pendekatan yang  systmik  untuk
memecahkan masalah atau menghadapi
tantangan yang nanti di perlukan dalam
kehidupan sehari-hari. Pembelajaran
berbasis masalah merupakan sebuah
model pembelajaran yang menyajikan
masalah kontekstual sehingga
merangsang peseta didik untuk belajar.
Dalam kelas yang menerapkan pem
belajaran berbasis masalah, peserta
didik berkerja dalam tim untuk
memecahkan masalah dunia nyata (real
world). Pembelajaran ini merupakan
suatu  model pembelajaran  yang
menantang peserta didik untuk “belajar
bagaimana belajar”, bekerja secara
berkelompok untuk mencari solusi dari
permasalahan dunia nyata. Masalah
yang diberikan ini digunakan untuk
mengikat peserta didik pada rasa ingin
tahu pada pembelajaran yang di
maksud. Masalah diberikan kepada
peseta didik, sebelum peseta didik
mempelajari konsep atau materi yang
berkenaan dengan masalah yang harus
dipecahkan. Model pembelajaran ini
dilakukan dengan adanya pemberian
rangsangan berupa masalah-masalah
yang kemudian dilakukan pemecahan
masalah oleh peserta didik yang
diharapkan dapat menambah
keterampilan peserta didik dalam
pencapaian materi pembelajaran.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah cara
ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu. Jenis
penelitian yang digunakan adalah
penelitian kuantitatif. Metode
kuantitatif adalah metode tradisional,
karena metode ini sudah cukup lama
digunakan sehingga sudah mentradisi
sebagai metode penelitian, metode ini
disebut sebagai metode kuantitatif
karena metode penelitian yang didalam
nya menggunakan banyak angka.
(Sugiyono 2016:7).

Adapun metode yang dipilih
dalam penelitian ini adalah metode
penelitian Pre-eksperimental design tipe
one group pretest-posttest (tes awal-tes
akhir kelompol tunggal). One group
pretest-posttest design adalah kegiatan
penelitian yang memberikan tes awal
(pretest) sebelum diberikan perlakuan,
setelah diberikan perlakuan barulah
memberikan tes akhir  (posttest).
Arikunto (2019:124)

Setelah  melihat  pengertian
tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa
hasil perlakuan dapat diketahui lebih
akurat karena dapat membandingkan
dengan keadaan sebelum diberikan
perlakuan. Penggunaan desain ini
disesuaikan dengan tujuan yang hendak
dicapai, yaitu mengetahui pengaruh
model Problem Based Learning (PBL)
terhadap hasil belajar kelas Il pada
Tema 4 Kewajiban dan Hakku Subtema
2 Kewajiban dan Hakku Disekolah.

Pembelajaran 1 dan 2 di UPTD SDN
122380 Kain Suji.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan di UPTD
SD Negeri 122380 Kain Suji pada kelas IlI
dengan jumlah 26 orang siswa sebagai
sampel penelitian. Dalam penelitian ini
adalah skor dari dua variabel dari hasil
pengisian tes yang terdiri dari 20 soal yang



berbentuk pilihan ganda yang telah
dilakukan kepada 26 orang siswa sebagai
bentuk sampel penelitian. Kedua variabel
tersebut yaitu hasil belajar siswa sebelum
perlakuan (pretest) dan hasil belajar setelah
melakukan perlakuan dengan pembelajaran
Model Problem Based Learning (PBL)
(posttest).

Uji  normalitas digunakan untuk
mengetahui apakah data yang didapat
berasal dari populasi yang didistribusi
normal atau tidak normal. Pada uji
normalitas ini  menggunakan bantuan
program SPSS 25 dengan program
Kolmogrov-Smirnov. Data  pengambilan
keputusan pada uji ini yaitu:

a. Jika sig > 0,05 maka data berdistribusi
normal

b. Jika sig < 0,05 maka data tidak
berdistribusi normal

Tabel 1.2 Uji Normalitas Pretest

Uji ~ Homogenitas  digunakan  untuk
mengetahui apakah beberapa variansi
populasi adalah sama atau tidak. Uji ini
dilakukan sebagai syarat dalam analisis
independent sampel t test dan Annova. Uji
Homogenitas sangat diperlukan sebelum
membandingkan dua kelompok atau lebih,
agar perbedaannya bukan disebabkan oleh
adanya perbedaan dasar
(ketidakhomogenan kelompok yang
dibandingkan). Pada Uji Homogenitas ini
menggunakan SPSS 25. Dasar pengambilan
keputusan adalah :

Tests of Normality

Kolmogorov-
Smirnov? Shapiro-Wilk
Stat Stat

istic df Sig. istic df Sig.

Pre .177 26 .03 .92
tes 5 1
t

26 .048

a. Lilliefors Significance Correction

a. Jika nilai sig > 0,05 maka data homogen
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b. Jika nilai sig < 0,05 maka
data tidak homogeny

Tabel 1.3 Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Levene
Statisti

C dfl df2 Sig.

Hasi Based on 4,510 1
Inya Mean
Based on 4.233 1
Median
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
diperolen bahwa penggunaan Model
Problem Based Learning (PBL)
bepengaruh dalam meningkatkan hasil
belajar siswa pada subtema 2 kelas Il
UPTD SD Negeri 122380 Kain Suji TA
2022/2023. Data penelitian mendukung
kesimpulan ini. Peneliti menemukan bahwa
nilai pretest siswa kelas Ill adalah 48,79
dan nilai posttest mereka adalah 80,93.
Hipotesis pada uji t sampel berpasangan
menunjukkan nilai sig (2-tailed) lebih kecil
dari 0,05 (0,00 < 0,05) dan tpitung > teavel
(22,273 > 2,064), menunjukkan bahwa
Model Problem Based Learning (PBL)
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa
pada sub tema 2 tema 4 kelas 11l UPTD SD
Negeri 122380 TA 2022/2023.
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